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B AB III
PONDOK PESANTREN BERBEK DALEM DAN KYAINYA

A, BERDIRINYA PONDOK PESANTREN
1. Latar belakang

Keadaan desa Berbek, kecamatan Waru,vkabupaten Si-
doarjo, pada mulanya, terutama sebelum berdirinya pondok
pesantren Berbek Dalem, kira kira sebelum akhir abad 19,
sangatlah rawan.1 Kerawanan itu disebabkan oleh kenyataan
bahwa pada saat itu, desa Berbek, sekalipun jaraknya sek#
tar 3 km dari pabrik gula Waru yang sekarang sudah tidak
ada lantaran hancur dalam revolusi fisik dan di atas be -
kas lokasinya telah didirikan pabrik susu, masyarakat se-
kitarnya berada di bawah pengaruh negatif dari pabrik gu-
la tersebut. Adanya warung warung kecil yang selain me -
nyediakan makanan dan minuman keras, juga menyediakan wa-
nita penghibur yang siap melayani pemenuhan kebutuhan ro-
hani, terutama kebutuhan sexual para buruh pabrik dan pe-
nebang tebu yang terletak di sebelah timur laut lokasi
pondok Berbek Dalem serta pasard desa yang terletak di se
belah selatan pondok, walaupun sekarang sudah tidak ada
lantaran dihancurkan Belanda karena dicurigai sebagai pe-
nyamaran dan berdiskusi para gerilyawan, keduanya merupa-
kan bukti yang menjamin kemungkinan besar adanya kerawan-
an sosial dalam masyarakat desa Berbek.2

Berdasarkan pandangan Abdur Rahman Wachid yang te-
lah dijelaskan di muka, pada bab dua, sub bab satu, yaitu

1Drs. Ali Mufrodi, Penelitian Tentang Pondok Pesan
tren Berbek Waru Sidoarjo, hal., 18. Dijelaskan bahwa pon-
dok Berbek Dalem berdiri sekitar akhir abad 19.

ZWawancara penulis dengan Bapak Barnawi, salah sa-
tu pemilik warung @ang berusia + 105 th., pada tanggal 20
Juli 1978.



40

bahwe didirikannya pondok pesantren entara lain sebagai
reaksi terhadap pola kehidupan tertentu yang dianggap
rawan, maka demikian jugalah motif didirikannya pondok
pesantren Berbek Dalem. Menurut keterangan, para tokoh
masyarakat Islam dari desa desa yang berbatasan dengan
desa Berbek, antara lain almarhum Kyai Amnan, kakek Kyai
H. Mustofa yang sekarang mengasuh madrasah Ibtidaiyah &
Psanawiyah Wadung Asri, sebuah desa yang berbatasan de -
ngan desa Berbek di sebelah utaranya; almarhum Kyai Nur
Syamsu, kakek Kyai H. Mansur yang sekarang mengasuh Mad-
rasah Ibtidaiyah Kundi, sebuah desa yang terletak di se-
belah tenggara desa Berbek dan lain lain, semuanya mere-
sahkan pola kehidupan masyarakat desa Berbek., Keresahan
tersebut sampai ke telinga pimpinan pondok pesantren Si-
doresmo, sebuah pesantren yang terletak di kelurahan Si-
resmo, kira kira 1 km dari Wonokromo, dan sekarang di -
pimpin oleh KH. Mas Tholhah dan KH. Mas Muhajir. Tentu
saja berita itu menggugah semangat KH. Mas Haji, pimpin-
an pesantren Sidoresmo saat itu, untuk segera mengatasi
keadaan yang terjadi di desa Berbek., Singkat kata, dite-
tapkanlah suatu kebijakan, yaitu menjkahkan salah seo -~
rang putranya yang bernama Mas Tholhah dengan putri sa -
lah seorang tokoh Islam desa Berbek yang biasa dipanggil
"Mbah Rauyan". Putri tersebut bernama Fatimah, Peresmian
pernikahan Mas Tholhah dengan Fatimah mengandung konota-

si arti "penobatan seorang kyai".3

Apa yang dilakukan Kyai Mas Tholhah barulah beru-
pa pembangunan musholla kecil yang diisi kegiatan menga-

3Wawancara penulis dengan KH. Mas Baidlowi, Se -
panjang, Sidoarjo pada tanggal 10 Juli 1989. Beliau ada-
lah cicit dari Kid. Mas Nidzomuddin, saudara Kyai Mas -
Tholhah. - '
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ji, pencak silat dan kanuragan. Beliau meninggal pada bu-
lan safar, tetapi tidak jelas tahun berapa, meninggalkan
seorang istri dan seorang putra, Mas Ali dalam usia rema-
ja. Dengan demikian, pada masa Kyai Mas Tholhah Dbelumlah
berdiri pondok Eesantren Berbek Dalem seperti yang dike-

nal masyarakat.

Sepeninggal Kyai Mas Tholhah, putranya, yaitu Mas
Ali dipandang tidak siap menggantikan kedudukan ayahnya ,
sebab selain masih remaja, juga tidak dibekali pengetahu-
an agama yang memadai., Maka, dilaksanakanlah musyawa -
rah di lingkungan keluarga kyai pesantren Sidoresmo. Pada
saat upaya mengusahakan orang dari keluarga sendiri yang
bersedia menikahi Nyai Mas Fatimah, Janda Kyai Mas Thol-
hah, sekaligus melanjutkan pendirian pesantren Berbek Da-
lem mengalami kesulitan, tiba tiba datanglah Mbah Kyai
Mas Murtadlo, paman dari Kyai Mas Tholhah, bersama seo -
rang pria yang sudah cukup usia, yaitu Hasan Bagus, teman
beliau semasa dalam penjara di Semarang. Menurut informa-
si, karena Hasan Bagus mempunyai keistimewaan yang sama
dengan yang dimiliki keluarga Sidoresmo, maka ditetapkan-
lah upaya menjodohkannya dengan Nyai Mas Fatimah. Hasan
Bagus yang berasal dari Pati, Jawa Tengah itupun ternyata
dengan senang hati mau menerima upaya itu, demi kelanjut-
an pendirian pondok pesantren Berbek Dalem.5 Dengan demi-
kian, jelaslah bahwa yang melatarbelakangi pendirian pon-
pesantren Berbek Dalem, selain adanya pola kehidupan yang
dianggap rawan, juga adanya usaha pengembangan pesantren
Sidoresmo sebagaimana pesantren pesantren lain.

2. Perkiraan tahun berdirinya'v/

41vid.
5Ibid.
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Drs. Ali Mufrodi dalam hasil penelitiannya tentang
pondok pesantren Berbek Dalem, memperkirakan berdirinya
pondok tersebut adalah pada abad 19. Penentuan terse -
but didasarkan atas beberapa pertimbangan. Dilihat dari
pewaris ketiga, yaitu KH. Mas Abdullah yang meninggal pa-
da tahun 1981, menurut informasi dari putra almarhum, ya-
itu Mas Amar, beliau meninggal kira kira dalam usia anta-\
ra 75 = 80 talun, Itu berarti bahwa almarhum lahir pada
akhir abad 19 atau awal abad 20. Dengan demikian, ayah
almarhum, yaitu Ki. Mas Ahmad, putra KH. Hasan Bagus, di-
perkirakan lahiripada pertengahan atau dua puluh lima ta-
hun sebelum berakhirnya abad 19, dan kapan beliau wafat ,
putranyapun, yaitu Ki. Mas Abdullah juga tidak ingat. Se-
mentara itu, KH. Hasan Bagus yang menikah dengan janda
Kyai Mas Tholhah, diperkirakan sudah merintis pendirian &
pengembangan pondok pesentren Berbek Dalem sebagai tindak
lanjut dari yang telah dimulai oleh Kyai Mas Tholhah, pa-
da awal abad 19. Bukti arkeologis yang menungang perkira- ‘
an berdirinya pondok pesantren tersebut memang benar be -
nar ada, yaitu fakta bahwa makam KH. Hasan Bagus tam -
pak lebih tua dari pada makam KH. Mas Ahmad maupun makam
K4, Mas Abdullah.6

3. Pendirinya

Sebagaimana dijelaskan di muka, Kyai Mas Tholhah
adalah peletak dasar pendirian pondok pesantren Berbek
Dalem. Karena yang dilakukannya baru berupa pendirian mu-
sholla kecil dan keburu meninggal sebelum dapat mengem -
bangkannya, semua nara sumber mengatakan bahwa beliau bu-
kanlah pendiri pondok pesantren tersebut. Dan secara teo-
ritis, mengacu kepada pandangan Zamakhsyari Dlofir ten-

6Drs. Ali Mufrodi, op cit. halaman 18 dan 20,
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tanz elemen elemen nondok pesantren, sebagaimana telah di
sebutkan di muka, pengganti Kyai Mas Tholhah, yaitu Kyai
Haji Hasan Bagus, juga belum dianggap sebagai pendiri pe-
santren Berbek Dalem, sebab yang dilakukanpun hampir sama
dengan pendahulunya. Pada masa beliau belum didirikan as-
rama para santri, karena memang belum ada santri penda -
tang, juga belum didirikan masjid. Kegiatan yang telah di
lakukan dalam bidang pendidikan & pengajaran masih seper-
ti pendahulunya, yaitu mengaji Al-Qur-an dan latihan ka -
nuragan, hanya saja beliau telah berfikir jauh ke depan
mempersiapkan calon kyai penerus untuk . mengembangkan
pesantren, yaitu dengan mengirimkan putranya, Mas Ahmad ,
ke pondok pesantren Kajen di daerah Pati, Jawa Tengah,se
buah pondok pesantren yang pada saat itu sudah tergolong
besar, kemudian ke pondok pesantren Sareng, Lasem, Jawa

Tengah yang juga dipandang sebagai pesantren besar.7

Berdasarkan informasi bahwa pada saat pemuda Mas
Ahmad memegang tampuk pimpinan pesantren setamatnya dari
pesantren Sarang, banyak kemajuan dapat dicapai, sehingga
seluruh rukun atau elemen yang disyaratkan oleh Zamakh -
syari Dlofir telah dapat dipenuhi. Kyai yang cukup quali-
fied telah ada, yaitu Kyai Mas Ahmad yang telah menunai -
kan ibadah haji hingga namanya menjadi lengkap sebagai se
orang kyai, Kyai'Haji Mas Ahmad. Jika pada masa sebelum -
nya tidak jelas kitab kitab klasik apa saja yang diajar -
kan, maka pada masa kepemimpinan beliau, telah ditetapkan
kitab kitab yang diajarkan, yaitu Fathul Qarib, Fathul -
Mu'in, Arjumiah dan Alfiah yang pada masa kepemimpinan pe
nggantinya kemudian, yaitu KH. Mas Abdullah tambah disem-
purnakan dengan tambahan pelajaran tafsir Jalalain. Ele -
men elemen tersebut, ditambah dengan elemen santri mu kim
yang jumlahnya semakin banyak, yaitu sekitar 50 orang se-

TIbid., halaman 19 dan 20,
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lain santri kalong atau santri bukan mukim yang datang
dari desa sekitar; pondok tempat tinggal santri serta
musholla atau langgar yang telah dirombak menjadi mas-
jid yang cukup besar, kesemuanya itu menguatkan alasan
bahwa pada masa kepemimpinan KH. Mas Ahmadlah  pendok
pesantren yang benar benar itu telah didirikan -hingga
cukup argumentatif jika dinyatakan bahwa pend iri
pesantren Berbek Dalem adalah KH., Mas Ahmad. Beliau pu
lalah yang telah mempersiapkan penggantinya seperti se
belumnya yang telah dilakukan oleh pendahulunya. Putra
satu éatunya, yaitu KHd., Mas Abdullah telah dititipkan-
nya kepada KH. Zainuddin Nganjuk untuk digembleng men-
jadi calon pengganti, kemudian ke pesantren Panji Bu -

duran Sidoarjo.

Perlu dikemukakan disini bahwa pondok pesantren
Berbek Dalem pernah bubar sama sekali akibat Agresi I
dan II Belanda yang ingin menjajah kembali Indonesia .
Sementara para santri yang jumlahnya cukup banyak kem=-
bali ke kampung halaman masing masing, KH., Mas Abdulah
beserta keluarganya mengungsi ke Curah Malang, Mo joa =
gung, Jombang., Sekembalinya dari pengungsian ©p a d a
awal tahun lima puluhan sampai kira kira tahun 4959,pe
santren tersebut boleh dikatakan mati tidak, hidup ju-
ga tidak, sebab yang dilakukan KH. Mas Abdullah adalah
perbaikan sarana fisik yang nyaris merupakan puing pu-
ing sambil berjalan sesuai dengan kemampuan bersama pa
ra santri yang jumlahnya sangat sedikit dari masyara -
kat sekitar. Baru sekitar tahun 1959, salah seorang mu
ridnya yang pernah menjadi badal atau pengganti menga-
jar sebelum perang agresi, yaitu Gus Muhit asal Ngan -
juk itu datang, para santri lain dari berbagai dae -

Ibid.
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rah, seperti Malang, Pare, Tulungagung, Kediri dan Ngan-
Juk mulai berdatangan, dan pondok pesantren itupun mulai
ramai lagi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Kyai
H. Mas Abdullah merupakan pembangun atau pendiri kembali
pondok pesantren Berbek Dalem¥ Beliau pulalah kyai, pe -
mimpin pondok pesantren itu yang pertama kali meletakkan
dasar modernisasi pondok pesantren Berbek Dalem dengan
cara mendirikan yayasan yang melibatkan tokoh tokoh po -
litik, masyarakat dan pegawai negeri, antara lain H. Ab-
dul Wachid Soejoso, mantan ketua Magjumi wilayah Jawa
Timur, H, Hasan Aidit, mantan ketua Front Anti Komunis ,
wilayah JATIM, H, Parlaoengan Nasution, pensiunan pega -
wal negeri, Drs. H. Saleh Hassan, pegawéi negeri dan la-
in lain. Beliau dipandang mampu - meminjam istilah Abdur
Rahman Wachid sebagaimana dijelaskan di muka - untuk me-
nafsirkan aspek aspek sub kultural pondok pesantren Ber-
Dalem di atas realitas perkembangan masyarakat, Pada ma-
sa kepemimpinan beliaulah, yaitu pada tahun 1977 didiri-
kan SMP Islam Parlaoengan dan pada tahun 1980 didiri -
kan pula SMA Islam Parlaoengan, mengambil nama salah sa-
tu pendiri yayasan yang sangat berperanan dalam menyan =
dang dana.? Beliau wafat pada tanggal 14 Mei 1981.

B. KEDUDUKAN KYATINYA
1. Dalam masyarakat

Sebagaimana telah dijelaskan di muka, bab dua,sub
bab "kedudukan kyai Dalam masyarakat", yaitu bahwa kyal
yang tinggal di daerah pedesaan merupakan bagian dari ke
loﬁpok elite dalam struktur sosial, politik dan ekono -
mi masyarakat, terutama masyarakat Jawa. Penyebabnya,se-
perti yang dijelaskan oleh Abdur Rahman Wachi di mika
bahwa kyai mampu menjadikan pondok pesantren sebagai sub

pid.
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kultur yang mempunyai kedudukan kultural yang relatif
lebih tinggi dari pada masyarakat sekitarnya.

Dilihat dari latar belakang sejarah berdirinya ,
tokoh yang meletakkan dasar bagi pendirian pondok pe -
santren Berbek Dalem, yaitu Kyai Mas Tholhah, merupakan
figur yang dihormati dan disegani oleh para tokoh ma -
syarakat desa Berbek dan sekitarnya; dihormati dan di -
lindungi oleh kepala desa dan para pamongnya serta di -
kagumi dan ditakuti oleh orang orang yang biasa membuat
onar di desa Berbek dan sekitarnya, Hal itu bisa terja-
di lantaran beliau adalah santri sekaligus keturunan ke
luarga kyai pondok pesantren Sidoresmo Dalem yahg se jak
dglu hingga sekarang memang terkenal sebagai pondok pe-
santren yang selain tempat menuntut ilmu agama, juga se-
bagai tempat penggemblengan kanuragan dan pengajaran
cara memberikan pelayanan non medis melalui berbagai do
'a dan lain lain. Pandangan masyarakat yang demikian i-
tu bukan saja tertuju kepada keluarga kyai, tetapi juga
santrinya, misalnya K. Hasan Bagus, pengganti Kyai Mas
Tholhah. Kharisma keluarga pondok pesantren Sidores -
mo yang hebat ini, rupanya merembes juga ke pondok pe -
santren Berbek Dalem baik melalui jalur perkawinan mau-
pun jalur pendidikan dan pengajaran. Menurut keterangan
para sesepuh desa, pada masa kepemimpinan KH. Mas Ahmad
tidak seorangpun berani membuat onar di desa Berbek dan
sekitarnya, bahkan tokoh legendaris "Syarif Tambak Oso"
yang dikenal sebagai pembela kebenaran dan keadilan wa-
laupun dengan membunuh dan merampok, sangat takut untuk
berbuat onar di desa Berbek dan sekitarnya. Malahan dia
sering datang ke pondok dengan penampilan seorang san-
tri yang khusyu',bersilatur rohmi, sholat dan Dbergurau
dengan santri. Konon, tokoh ini pula yang menyebarluas-
kan informasi di dunia hitam bahwa pondok pesantren Ber
bek Dalem adalah sama dengan pondok Sidoresmo. Karena
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itu sampai kini, seperti halnya pondok vesantren Sido-
resmo, pondok pesantren Berbek Dalem juga cukup disega-
ni oleh dunia hitam.1o Bukti lain yang menunjukkan ting
ginya kedudukan pondok pesantren Berbek Dalem adalah
panggilan "mas" untuk keluarga kyai, baik laki laki maw
pun perempuan seperti halnya di pondok pesantren Sido -
resmo, Panggilan tersebut dipandang lebih tinggi nilai-
nya dari pada panggilan "gus" seperti yang biasa ditu -
jukan kepada keluarga kyai di pondok pondok lain. Dan
panggilan kehormatan tersebut sampai sekarang masih di-

pakai oleh masyarakat di luar keluarga kyai.11

Penghor-
matan lain yang diberikan masyarakat kepada keluarganya
ialah ketika pasar desa masih ada, setiap kali keluarga
kyai berjalan dekat pasar, para pedasgang berebut mena -
warkan barangnya, terutama kebutuhan dapur, untuk diha-
diahkan kepada keluarga kyai tersebut. Tidak selamanya
keluarga kyai tersebut bersedia menerima pemberian itu.
Maka, tidak anehlah jika ada pedagang yang sangat gi -
rang lantaran pemberiannya diterima. Dan biasanya peda-
gang itu sangat yaqin bahwa diterimanya pemberian itu
pertanda akan datanznya keberuntungan, baik yang berhu-
bungan dengan usaha daganya maupun yang lain.12 Dalam
perhelatan, misalnya walimatul 'ursy, khitan dan lain-
lain, biasanya keluarga kyai melaksanakannya dengan se-
derhana, namun karena peristiwa seperti itu’biasanya di
ketahui oleh masyarakat dan setiap warga yang mengeta -
huinya pasti menyampaikan dari mulut ke mulut, tidak he
ran jika para simpatisan yang jauhpun datang berduyunan
membawa segala macam kebutuhan walimah dalam jumlah cu-

11Wawancara penulis dengan H. Ahmad Hasan dan H.
Toha, keduanya bukan keluarga kyai,tanggal 6 April '79,
dengan Kyai Mas Abdullah ( 95 th.), menantu KH. Mas Ab-
dullah tanggal 10 April 1979.

121134,
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kup banyak dan beraneka ragam, bahkan kadang kadang me--
lampaui kebutuhan, 13

Penghormatan yang demikian itu ternyata mempunyai
dampak politis. Pada zaman kolonial, ketika setiap kepa-
la keluarga memperoleh bagian sawah gogolan, justru ke -
luarga kyai pondok pesantren Berbek Dalem tidak mempero-
lehnya. Pemberian sawah gogolan tersebut mengandung kon-
sekwensi bahwa fihak penerima memikul kewajiban yang di-
‘rasakan sangat berat, misalnya membayar pajak yang acap-
kali tak terpenuhi oleh hasil sawah, menjaga keamanan de
sa, kerja bakti, baik untuk kepentingan rakyat desa mau-
pun Belanda dan lain lain. Yang menyakitkan ialah bahwa
warga yang tidak mau menerima bagian sawah gogolan atau
mau menerima tetapi tidak menggarapnya dan dengan sendi-
rinya menolak kewajiban akibat penerimaan itu, - biasanya
disuruh meninggalkan desanya atau dipaksa kerja rodi. 14
Dengan demikian, jelaslah bahwa tidak memberi bagian sa-
wah gogolan kepada keluarga kyai berarti membebaskan ke-
luarga tersebut dari berbagai kewajiban di atas, terma -
suk membayar pajak. Khusus mengenai hak untuk bebas pa--
jak belakangan ini baru dipermasalahkan karena jeleknya
administrasi pertanahan desa. Dan karena kepala desa me-
rasa segan untuk menuntut kewajiban pajak yang selama i-
ni tidak ada, maka beliau séndirilah yang memikulnya.15

Hal lain yang pernah terjadi, dan itu berarti me-
nunjukkan tingginya kedudukan ponrdok pesantren Berbek Da
lem dalam struktur sosial politik masyarakat,ialah sa -
at dilaksanakan pemilihan kepala desa pada tahun  1975.

131p14.

14Wawancara penulis dengan Bapak kepala desa yang
sekarang ini,1990, masih menjabat, tanggal 12 April '79.

O1pid.
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Pada saat itu terdapat dua calon, yang pertama didukung
oleh pimpinan Nahdlotul Ulama!' (NU) suatu organisasi so-
sial keagamaan satu satunya yang ada di desa Berbek yang
anggotanya adalah hampir semua warga desa Berbek, terma-
suk warga pondok pesantren Berbek Dalem, sedang yang ke-
dua didukung oleh pimpinan pondok pesantren Berbek Dalem
berikut para santrinya yang berjumlah kira kira seperli-
ma dari seluruh warga desa Berbek yang telah mempu -
nyai hak pilih. Ternyata yang terpilih adalah calon ke -
dua yang masih menjabat sampai sekarang ( 1989 ).16

Kokohnya kedudukan kyai Berbek Dalem dan efektif-
nya dalam mentransformasikan nilai nilai agama kedalam
kehidupan masyarakat dapat dilihat dari bermunculannya &
berfungsinya sejumlah masjid dan musholla di desa desa
bagian timur kecamatan Waru, bahkan Kyai Iaji Mas Abdul-
lah (wafat tahun 1981), pada masa beliau memimpin pondok
pesantren tersebut, pernah meresmikan sebuah musholla di
desa Pengkol, Waru, suatu desa yang didominasi oleh Par-
tai Komunis Indonesia (PKI). Anehnya, kehadiran beliau
yang hanya sekali itu saja cukup membuat para anggota or
ganisasi itu melepaskan keanggotaannya dan berubah aktif

17 Dengan demikian

dalam kegiatan keagamaan sampai kini.
jelaslah bahwa kedudukan para kyai pondok pesantren Ber-
bek Dalem dalam masyarakat, selain tinggi juga efektif

dalam mentransformasikan nilai nilai keagamaan.

2.Dalam pondok pesantren

Kedudukan kyai pondok pesantren Berbek Dalem yang
demikian tinggi dalam masyarakat adalah pencerminan dari
keadaan serupa di lingkungan pondok pesantren tersebut.

16Wawancara penulis dengan Bapak H. Nur Ali? man-
tan kepala desa Berbek (1950-1975) pada tgl.14 April'T9.

T 1pid.
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Sebagaimana telah dijelaskan di muka, dalam bab dua, sub
bab "Kedudukan kyai dalam pondok pesantren", yaitu bahwa
kyai itu ibarat raja yang merupakan sumber mutlak dari
kekuasaan dan kewenangan dalam kehidupan dan lingkungan
pesantren yang tidak mungkin dilawan oleh santri kecuali
oleh kyai lain yang lebih besar pengaruhnya. Dengan de -
mikian, proses pergantian pimpinan pondok pesantren ti-
dak mungkin menyimpang dari pandangan tersebut.

Kokohnya kedudukan kyai pondok pesantren Berbek
Dalem yang juga diwarnai oleh pandangan tersebut di atas
dapat ditelusuri dari proses berdirinya dan pertumbuhan-
nya hingga sekarang. Ketika Kyai Mas Tholhah,peletak da-
sar pendirian pondok pesantren Bervek Dalem itu wafat ,
tak seorangpun dari santri atau tokon Islam yang berasal
dari desa Berbek dan sekitarnya yang mau atau berani me-
lakukan penggantian pimpinan, bankan putranya sendiri,
Mas Ali, tidak bersedia mengemban misi kepemimpinan de -
ngan alasan bahwa ia lebih suka melatih pencak silat dan
kanuragan, justru ia mengembalikan penyelesaian masalah
tersebut kepada pimpinan pesantren Sidoresmo. Dan andai-
kata pada saat itu pimpinan pesantren Sidoresmo, yaitu
KH. Mas Ubaidah, adik kandung Kyai Mas Tholhah,tidak me-
lakukan sesuatu untuk melanjutkan perintisan pendirian &
pengembangan pondok pesantren Berbek Dalem, niscaya pon-
dok pesantren tersebut tidak permah ada, sebab tidak ada
kyai yang melanjutkannya.18 Dan terbukti bahwa Kyai Ha -
san Bagus yang diangkat sebagail pengganti almarhum Kyai
Mas Tholhah melalul proses pernikahan dengan Nyai Fati-
mah, istri almarhum, diterima baik oleh Mas Ali dan para

santri yang ada.

18Op cit., wawancara penulis dengan KH., Mas Bai -
dlowi.
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Kokohnya kedudukan KH. Hasan Bagus di mata keluar-
ga dapat dilihat dari kesediaan Mas Ali, putra tirinya,un
tuk membantu pengelolaan pendirian pondok pesantren Ber-
bek Jalem dalam bidang pemberian latihan pencak silat,ka-
nuragan dan pelayanan pengobatan non medis kepada bebera-
pa santri yang aktif berjama'ah di mushollanya, sebab an-'
daikata Mas Ali tidak mendukung dan tidak membantu, nis =
caya pertikaian demi pertikaian yang timbul dalam keluar-
ga sulit dihindari, terutama ketika adik tirinya,Mas Ah -
mad dipondokkan di pesantren Kajen, Pati; kemudian di Sa-
rang, Lasem., Keadaan yang biasanya dapat menyulut api iri
dan dengki itu tidak menimbulkan masalah lantaran Mas Ah-
mad adalah murid Mas Ali dalam belajar sholat, latihan ka
nuragan dan pencak silat, disamping Mas Ali sendiri meno-
lak untuk dipondokkan karena lebih menyukai bidang yang
sudah cukup lama digelutinya. Tentu saja satu satunya pe-
nyebab timbulnya keharmonisan antar saudara tidak seayah
itu yang tidak boleh diabaikan adalah kharisma Kid. Hasan
Bagus. Dan kharisma itu pulalah yang menimbulkan dukungan
Mas Ali kepada Mas Ahmad yang diangkat sebagal pelanjut
kepemimpinan KH, Hasan Bagus sepulangnya dari pondok pe -
santren Sarang, Lasem, Menurut informasi, beberapa santri
yang dibawa serta oleh Mas Ahmad dari pesantren Sarang,ke
mudian diikuti oleh beberapa santri dari Kajen, Pati,oleh
beliau diserahkan kepada Mas Ali untuk dilatih pencak si-
lat, kanuragan dan pemberian pelayanan kesehatan non me -
dis.19 Keharmonisan demikian sudah barang tentu, selain
memperkokoh kedudukan masing masing di mata para santri,
juga menjadi sebab berdatangannya gejumlah santri dari be
berapa daerah yang cukup jauh, misalnya Malang, Kediri,Pa

re, Nganjuk dan lain lain.

191pi4.
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Pada tahun 1974, ketika kepemimpinan pondok pesan-
tren dipegang oleh KH. Mas Abdullah, putra KH. Mas Ahmad,
diupayakanlah pengembangan pondok pesantren Berbek Dalem.
Upaya itu, selain pengembangan quantitatif dan qualitatif
terhadap sarana fisik, juga pemikiran bagaimana mendidik
para santri menjadi manusia yang lebih siap dalam mengha-
dapi perkembangan zaman yang ditandai oleh pergeseran ni-
lai sebagai dampak negatif dari program pembangunan yang
dilaksanakan oleh pemerintah orde baru. Maka, dengan me -
libatkan sejumlah tokoh politik seperti H., Abdul Wachid
Soejoso, mantan ketua Masjumi wilayah Jawa Timur; Tadjli
Noor dan Kyai Mansur, keduanya tokoh NU kecamatan  Waru;
H, Hasan Aidit, tokoh Front Anti Komunis serta tokoh-to -
koh pendidikan, seperti Drs. Saleh Hasan, mantan kepala
kantor DEPDIKBUD, kecamatan Wonokromo dan lain lain, di -
dirikanlah sebuah yayasan, "Yayasan Madrasah Islamiyah Mo
~ dern" dengan ketuanya Abdul Wachid Soejoso%OWalaupun ya -
yasan itu dipimpin oleh orang luar, termasuk sekolah se -
kolah yang didirikannya, yaitu SMP dan SMA Islam Parlau -
ngan, kedudukan KH, Mas Abdullah yang meninggal pada ta -
hun 1981, KH. Mas Noor, penggantinya sampai sekarang, dan
segenap keluarga kyai tetap kokoh.21 Kokohnya kedudu -
kan itu di mata santri dan atau murid sekolah dapat dite-
ngarai dari sikap dan tindak tanduk mereka dalam kehidu-
pan rutin dalam kompleks pondok maupun di luarnya. Keti -
dak beranian santri dan atau murid sekolah untuk mengam -
bil harta milik kyai, termasuk juga harta milik sekolah,
selain karena rasa takut berbuat dosa, lebih dari itu ada
lah karena pandangan bahwa kyai berada di mana mana serta

2OAnwa:r Mahayudin, Akte Notaris Yayasan Madrasah
Islamiyah Modern, halaman 14

21Pengamatan penulis selama berpartisipasi dalam
pengelolaan SMP & SMA Islam Parlaungan,mulai1976-1990,



keyaginan bahwa cepat ataunlambat perbuatan tersebut pas-
ti diketahui. Pandangan demikian, terutama di kalangan
santri yang tidak menjadi murid sekolah, sudah barang ten
tu membuat mereka tidak'berani men jelek jelekkan kyai ma-

upun keluarganya walaupun tidak sepengetahuan kyai.22

C. KETERIKATAN SANTRI DENGAN KYAINYA

Sesungguhnya keterikatan santri dengan kyainya me-
rupakan akibat logis dari pandangan santri terhadap kyai
dan kedudukannya baik dalam masyarakat maupun dalam pon -
dok pesantren. Dengan sendirinya, kyai merupakan acuan
‘orientasi dan identifikasi diri para santri.

Sehubungan dengan hal tersebut, para santri pondok
pesantren Berbek Dalem terikat dengan kyainya dalam bebe-
rapa hal.

1. Dalam bidang agama

Keterikatan santri Berbek Dalem dengan kyainya me-
rupakan kunci utama bagi seluruh kehidupan santri, sebab
semua sikap dan tindak tanduk santri dalam kehidupan ru -
tinnya sangat dijiwai oleh oraktek beragama yang dilaku -
kannya, sesuai dengan yang diajarkan dan dicontohkan oleh
kyainya.

Berdasarkan pengamatan penulis, sistim 'agidah dan
praktek beribadah yang dianut dan dilakukan oleh para san
tri pondok pesantren Berbek Dalem sesuai benar yang dila-
kukan oleh kyainya, yaitu sama dengan pesantren pesantren
tradisional lainnya yang mengikuti faham ahlis sunnah wal
jama'ah., Kenggotaan para kyai dan santri dalam organisasi
Nahdlotul Ulama' (NU) walaupun hanya dengan pengakuan 1li-
san serta kitab kitab klasik yang diajarkan sebagaima -
na telah disebutkan di muka merupakan bukti bahwa mereka

benar benar pengikut faham ahlis sunnah wal jama'ah.23

221pid.

231piaq.
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Sekalipun NU merupakan satu satunya organisasi so-
sial keagamaan yang ada di pondok pesantren Berbek Dalem,
para kyai dan keluarganya serta para santri tidak memben-
ci praktek beribadah yang biasa dilakukan oleh anggota Mu
hammadiyah karena salah satu dari famili kyai, walaupun
jauh, yaitu KH. Mas Mansur menjadi orang yang ternama di
tingkat nasional dan menjadi kebanggaan di kalangan mere-
ka lantaran pernah menjadi ketua pengurus besar Muhamma -
diyah pada masa revolusi.

Contoh lain yang menunjukkan keterixkatan santri di
poadok pesantren Berbek Dalem ialah bahwa karena segenap
kyainya dalam melakukan amalan wirid tidak mengikuti tha-
rigat tertentu, maka vara santri bahkan yang telah men ja-
di alumni tidak ada yang menjadi anggota tharigat terten-
tu, kecuali atas restu kyai. Dan memang harus diakui bah-
wa tujuan utama dari amalan wirid yang dilakukan para san
tri adalah tercapainya kemampuan tertentu dalam bidang
kanuragan, pemberian pelayanan kesehatan non medis dan la
in lain.25 Berdasarkan percakapan penulis dengan sejumlah
santri diperoleh jawaban bahwa pencapaian tujuan utama
tersebut untuk menunjang pengembangan misi agama teristi-
mewa yang berhubungan dengan "amar ma'ruf & nahi munkar
yang sudah terpatri di dalam dada para santri, bahkan di-
kalangan santri yang berkemungkinan besar dapat mendiri -
kan pondok pesantren, hal itu sangatlah penting.26 Kyai
Masykur, alumni tahun 1964 yang berasal dari Nganjuk men-
jelaskan bahwa andaikata dia tidak mengikuti sepenuh jiwa
segala amalan yang diajarkan dan dilakukan oleh kyainya ,
terutama selama menjadi santri, niscaya ia tidak akan di-

24Wawancara penulis dengan Kyai Mas Ridwan,keneua-
kan Kyai Aunur Rofig, putra KH. Mas Mansur,tgl.20-4-'89.

251pid,
26op cit.Pengamatan & percakapan penulis dengan pa
ra santri.
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tagdirkan Allah tabib yang sering diminta untuk memberi-
kan ceramah, Menurut keterangannya, seorang santri yang
telah melangkahkan kaki untuk belajar kepada seorang gu-
ru, apalagi kyai, berarti ia telah meiakukan baitat atau
sumpah setia walaupun tidak dinyatakan baik secara lisan
maupun tertulis. Malah ada seorang santri yang menurut
Kyai Masykur agak aneh, namanya Suparman, sal Keras, Ke-
diri, Pada tahun 1978, ia memperoleh informasi yang ti-
dak dibenarkan oleh keluarga kyai, yaitu bahwa salah se-
orang kyai pondok pesantren Berbek Dalem dulu sering me-
lakukan ziarah ke makam Sunan Kalijaga jalan kaki, tanpa
bekal dan tidak boleh meminta walaupun hanya seteguk air
sumur. Karena Suparman yaqin bahwa informasi itu benar ,
maka iapun segera melakukan perjalanan serupa dengan ke-
tentuan yang serupa pula. Dan ketika ia memperoleh infor
masi bahwa kyai itu juga pernah puasa bisu selama tiga
bulan, Suparmanpun melakukannya dan berhasil. Sekarang ,
Suparman telah dapat mendirikan sebuah musholla di ru -
mahnya dan selain mengajar mengaji, juga memberikan pe -
layanan non medis kepada masyarakat desanya.

Jika sejak berdirinya hingga sekarang, para san -
tri pondok pesantren Berbek Dalem sangat terikat dengan
Xyainya, maka keterikatan murid sekolah yang tidak ikut
mengaji di pondok sedikit berbeda dan sangat sederhana ,
yaitu bahwa ia harus berpenampilan sebagai seorang san-
tri dan selalu melakukan sholat pada saat berada dalam
lingkungan pondok karena keyaqinan bahwa Pak Kyai akan
mendo'akan jelek jika ia tidak berbuat demixian. sSekali-
pun demikian, ada saja diantara para santri yang mencoba
mengamalkan wirid tertentu yang dianggap menunjang ke -

27Wawancara penulis dengan Kyai Masykur, alumni
pesantren Berbek Dalem tahun 1964 pada saat ia berkun -
jung ke pesantren itu pada tanggal 18 Mei 1988.
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berhasilan dalam kehidupan remaja.28 Dengan demikian je-
laslah bahwa keterikatan santri maupun murid sekolah de-
nzan para kyai pondok pesantren Berbek Dalem dalam bi-
dang agama, sekalipun dengan intensitas yang berbeda,te-
taplah kuat. |

2. Dalam bidang sosial-budaya

Keterikatan santri pondok pesantren Berbek Da-
lem dengan kyainya dalam bidang sosial-budaya sangat di-
Jiwai oleh keterikatan dalam bidang agama, apalagi jika
diingat bahwa dalam ajaran Islam, bidang agama tidak bo-
leh dipisahkan dari bidang sosial-budaya maupun  bidang

bidang yang lain.

Sejak berdirinya, kegiatan pendidikan dan penga-
jaran, termasuk latihan bela diri dan lain lain dilaku -
kan oleh para kyai pondok pesantren Berbek Dalem tanpa
pungutan apapun terhadap para santri seperti yang terja-
di juga di pesantren pes-ntren lain. Hal itu- didasarkan
atas pemikiran bahwa pungutan itu sama dengan upah , dan
upah dalam mengamalkan ajaran Islam itu tercela. Pemiki-

ran tersebut mengacu kepada surat Yasin, ayat 21,yaitu :
/ 63762027 032

’ a éo/" or 7 g,c)’?\

e @ T («».NJJ’;’,
(Ikutilah orang orang yang tidak meminta upah ke-
pada 5§mu sementara mereka itu memperoleh petun -

juk) .

Ayat tersebut di kzlon7Tan santri dan kyai pondok pesan -
tren Berbek Dalem memperoleh makna konotatif, yaitu bah-
wa dalam mengamalkan ajaran Islam, meminta upah itu sama
dengan menutup kemungkinan turunnya petunjuk dari Allah

280p cit., pengamatan penulis.

29A1-Quranul Xarim, Surat Yasin, Ayat 21.
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Subhanahu wa ta'ala. Dan jika demikian, berarti si pemin-
ta upah tidak memenuhi syarat sebagai orang yang wajib
diikuti atau dita'ati. Pendek kata, setiap kyai dan san-
tri pondok pesantren Berbek Dalem berangzapan bahwa siapa
saja yang ingin menjadi guru agama atau kyai, jika memin-
ta upah dalam menunaikan kewajibannya, tidak akan memper-
oleh petunjuk dan tidak akan dita'ati atau diikuti santri
atau muridnya. Sekalipun demikian, menurut keterangan le-
bih lanjut dari Kyai Masykur, seorang guru agama atau ca-
lon kyai bahkan kyai sekalipun, tidak baik untuk menolak

hadiah atau pemberian.30

Justru pemberian atau hadiah da-
ri orang orang yang datang untuk berobat non medis, me -
minta do'a restu atau nasehat dan berbagai pelayanan lain
sangatlah berarti, sebab para kyai pondok pesantren Ber-
bek Dalem, termasuk kerabatnya, tidak memiliki sawah wa =
laupun mereka tinggal di desa, tidak berdagang atau ring-
kasnya tidak berusaha selain berbagai jasé pelayanan se -
bagai disebutkan di atas. Namun, walaupun jumlah tamu
yang datang meminta berbagai jasa itu setiap harinya cu-
kup banyak yang dengan sendirinya hadiah yang diterima ju
ga cukup besar untuk ukuran masyarakat desa, vara kyai
pondok pesantren Berbek Dalem itu tidak memperkaya diri,
sebab mereka beranggapan bahwa pemberian atau hadiah yang
mereka terima itu pada dasarnya adalah untuk yang memer -
lukan, terutama para santri yang tidak mempunyal bekal te
tap bahkan pada masa kepemimpinan K. Mas Ahmad ketika va
ra petani Desa Berbek dan sekitarnya tidak bisa vercocok-
tanam akibat perang, hampir semua kebutuhan mereka, teru-

tama kebutuhan makan dipenuhi oleh kyai dan keluarganya?1

3OOp cit., wawancara penulis densan Mas Amar, pu -
tra Kil. Mas Abdullah dan dengan Kyai Masykur.

311pid.
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Pola kehidupan sosial para kyai pondok pesantren Berbek
Dalem yang demikian itu menjadi acuan para santri dalamm
proses identifikasi diri yang pada gilirannya mencipta -
kan keterikatan kuat pada kyai dalam pola budaya yang
dijiwai oleh ajaran dan semangat agama yang tin~gi., Se -
kalipun demikian, tidaklah berarti bahwa onungutan atau
yuran itu tidak dikenal dalam dunia pendidikan dan peng-
ajaran di pondok pesantren Berbek Dalem, hanya saja, ka-
rena kKyaili sangat mampu mener jemahkannya kedalam bahasa
yang dapat difahami santri maupun murid sekolah,maka yu-
ran atau pungutan itu dianggap sebagai kebutuhan, bukan
kewajiban. Dalam suatu sambutan pada pembukaan dan pe =
resmian SMP Islam Parlauncan pada tanggal 15 Januari ta-
hun 1977 di hadavan para santri, wali murid dan murid se
kolah, serta anggota masyarakat sekitar, antara lain Ki.
Mas Abdullah sebagai pimpinan pondok pesantren Berbek
Dalem berkata :

"Jika selama ini yang banyak beramal dan bersede-
kah adalah para dermawan yang sering bertamu di -
pondok kita yang tercinta ini, maka mulai seka-
rang ini, kita wajib belajar beramal denzan niat
untuk mencanai mardlotillah. Kita tidak mau kalau-
yang beramal dan bersedekah itu hanya orang yang
mampu saja. Walaupun sedikit, tetapi rutin, sebab
ibadah itu adalah3§erus menerusnya atau rutinnga,
walaupun sedikit?

Keterikatan santri pondok pesantren Berbek Dalem
juga dapat dilihat dari kecenderungan santri untuk sela-
lu menitipkan calon istrinya ke keluarsga kyai untuk di -
didik bagaimana mempersiapkan diri menjadi seorang istri
yang baik,}jentu saja menurut ajaran Islam yang diterap -
kan oleh keluarga kyaij; para santri melihat secara lang-

32Sambu'tan KH4. Mas Abdullah pada kesempatan pem -
bukaan dan peresmian SMP Islam Parlaungan pada tanggal
15 Jamuari 1977 di halaman sekolah. Beliau adalah pim -
pinan pondok pesantren Berbek Dalem yang nembawahi seko-
lah tersebut.

Rve
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sung bagaimana istri kyai itu berpartisipasi dalam mem-
berikan santunan kepada para santri; bagaimana ia ikh -
las menerima apa saja dan berapa saja yang dinafkah -
kan oleh kyail untuk menunjang kebutuhgg rumah tanggaji;ba

gaimana ia sangat sabar dan prihatin.

fuatnya keterikatan santri dalam bidang sosial -
budaya itu, penyebanya tentu saja adalah nribadi kyai
itu sendiri yang sangat layak untuk diteladani. Para ke
luarga kyai tak kalah pentingnya dalam memperkokoh ke -
terikatan itu. Hampir setiap walimah, baik walimatul ur
syi (nikah) maupun khitan yang dilaksanakan oleh kelu -
arga santri selalu didatangi keluarga kyai bahkan kg~
dang kadang oleh kyai sendiri.

Dengan demikian, keterikatan santri dengan kyai-
nya dalam bidang sosial-budaya membentuk suatu tradisi,
di mana kedua belah fihak merupakan pendukung pendukung
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, dan menurut
informasi, saking kuatnya keterikatan itu, sampal . sam-
pai sejumlah santri membatalkan pilihan jodohnya lan =
taran kyai tidak merestuinya.o’

3., Dalam bidang politik

Keterikatén santri pondok pesantren Berbek Dalem
dengan kyainya dalam bidang politik haunya dapat dilihat
dari dukungan atau sikap menentaug yang dilakukan oleh
kyai, kemudian santri mengikutinya. Sudah jelas, seba -
gaimana terjadi di pesantren pesantren lain, para san -
tri bersama kyainya termasuk pejuang pejuang dalam me -
lawan penjajah Belanda. Hancurnya sejumlah bangunan pon
dok merupvakan bukti bahwa pondok pesantren Berbek Dalem

- 33Op cit., penzamatan penulis.
341p34.
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adalah termasuk vendukung politik menentang pemerintah ko
lonial Belanda mauvnun tentara sekutu.3

Karena para kyai pondok pesantren Berbek Dalem ti-
dak ada yang aktif sebagai pengurus partai politik, maka
tidak dapat ditemukan dokumen dokumen politik yang menca-
tat kegiatan mereka, namun,'menurut Bapak H. Nur Yahya ,
mantan ketua partai NU anak cabang Waru dan ketika partai
Masjumi berdiri beliau juca ketuanya,'karena kehadiran
pesantren tersebut mempenzaruhi proses *'dicision making",
maka pondok tersebutpun terlibat politik praktis. Mula -
mrla semua santri dan kyai pesantren tersebut adalah ang-
gota partai NU. Begitu Masjumi berdiri, merekapun mendu -
kungnya, namun ketika partai NU memisahkan diri dari par-
tai Masjumi, beberapa keluarsa kyai yang pernah aktif da-
lam "Front Anti Komunis (FAK)" tidak mau kembali ke par -
tai NU, sebab mereka telah menjalin hubungan psycholo -
gis dengan FAK yang walaunun bukan onderbow partai Masju-
mi, tetapi lebih dekat kepada partai tersebut.Anehnya,apa
yang dilakukan oleh kyai dan keluarsanya itu selalu dii -
kuti oleh para santri,tidak menimbulkan masalah yang ber-
arti sebab fihak kyai selalu berhasil meredam gejolak po-
litik di luar pondok dengan kalimat pendek yang cukup ef-
fektif, yaitu "jika politik itu menimbulkan pertentang -
an dalam tubuh umat Islam, berarti itu bukan politik umat
Islam dan harus ditolak kehadirannya di pondokiCSiikap 0o
1itik demikian tercermin dalam kebencian terhadap mubalig
yang pernah aktif sebagai juru kampanye (jurkam)yang suka
menimbulkan perpecahan di kalangan umat Islam.

35
“0p cit. Wawancara penulis dengan Bapak Barnawi.

36Op cit. Wawancara penulis dengan Kyai Masykur



